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BAB VI 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan-pembahasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa  

inovasi pemerintah desa dalam perannya untuk melestarikan tarian likurai di Desa Haliklaran, 

Kecamatan Weliman, Kabupaten Malaka. Dilihat dari 2 indikator menurut Rogers dalam 

Suwarno (2008) yang dipakai antara lain sebagai berikut: 

5.1.1 Keunggulan relatif (relative advantage) 

 Suatu inovasi harus mempunyai keunggulan atau nilai lebih dibandingkan dengan inovasi 

sebelumnya. Selalu ada sebuah nilai kebaruan yang melekat dalam inovasi yang menjadi ciri 

yang membedakan dengan yang lain. Keunggulan relatif dari pelaksanaan inovasi dalam 

pelestarian tarian likurai ini dapat dilihat dari fungsi dan maknanya. Dimana tarian ini pada 

zaman dulu hanya digunakan pada saat penyambutan para pejuang yang pulang dari medan 

perang. Namun pada saat ini tarian likurai lebih difungsikan sebagai tarian penyambutan para 

tamu seperti tokoh pemerintah dan tokoh agama, tetapi juga bisa ditampilkan dalam perlombaan 

hari raya. Sedangkan makna dari tarian likurai yaitu beriman, kebaikan, sikap saling 

menghormati, bersyukur dan semangat perjuangan. Sehingga tarian ini bisa dikatakan berbeda 

dengan tarian lain dan mendatangkan kepuasan dan nilai ekonomi bagi masyarakat. 
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5.1.2 Keseuaian (compability) 

 Inovasi juga mempunyai sifat kompatibel atau kesesuaian dengan inovasi yang 

digantinya. Hal ini dimaksudkan agar inovasi yang lama tidak serta merta dibuang begitu saja, 

selain karena faktor biaya yang tidak sedikit namun juga inovasi yang lama menjadi bagian dari 

proses transisi ke inovasi terbaru. Inovasi lama yang dilakukan oleh pemerintah desa adalah 

dibentuknya sanggar tari di lingkungan desa sehingga masyarakat bisa dengan mudah 

menyesuaikan tarian ini, dan juga para remaja mudah menyesuaikan. Namun seiring berjalannya 

waktu sanggar tari tersebut bubar atau tidak dijalankan lagi karena kurangnya perhatian dari 

pemerintah. Kemudian inovasi baru yang dilakukan oleh pemerintah desa saat ini yaitu akan 

dilaksanakan kerjasama antara pemerintah desa dengan tokoh adat dan tokoh masyarakat 

mengenai kesesuaian akan pelestarian tarian likurai ini. Selain itu juga dapat memudahkan 

proses adaptasi dan proses pembelajaran terhadap inovasi itu secara lebih cepat. Misalnya tarian 

ini sesuai dengan karakter masyarakat malaka sehingga tarian ini mudah untuk dipelajari dan 

disesuaikan. Akan tetapi seperti yang dilihat pada zaman sekarang ini, banyak dari anak-anak 

muda tidak tertarik dengan tarian ini dikarenakan adanya arus modernisasi. Maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tarian ini bisa mendatangkan proses adaptasi dan juga proses pembelajaran 

sehingga bisa dengan mudah diajarkan bagi generasi-generasi yang akan datang. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, saran yang bisa penulis berikan adalah: 

1.Bagi masyarakat di Desa Haliklaran 

Disarankan bagi masyarakat Haliklaran agar tetap menjaga dan melestarikan tarian 

likurai karena merupakan tarian khas yang turun temurun bagi masyarakat di Desa Haliklaran. 

2.Bagi pemerintah Desa 

Disarankan kepada pemerintah agar memberikan sarana prasarana yang mendukung 

dengan membentuk sanggar tari di lingkungan desa agar tarian ini terus dilestarikan bagi 

generasi-generasi akan datang. 
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